5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Bedasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka kesimpulan

yang diperoleh adalah sebagai berikut:

5.2

1.

Product involvement berpengaruh signifikan terhadap product
knowledge konsumen Zara Galaxy Mall di Surabaya. Berarti
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima

Product knowledge berpengaruh signifikan terhadap impulse buying
konsumen Zara Galaxy Mall di Surabaya. Berarti hipotesis kedua
dalam penelitian ini diterima

Product involvement berpengaruh signifikan terhadap impulse
buying konsumen Zara Galaxy Mall di Surabaya. Berarti hipotesis
ketiga dalam penelitian ini diterima

Product involvement berpengaruh signifikan terhadap impulse
buying melalui product knowledge konsumen Zara Galaxy Mall di

Surabaya. Berarti hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat disarankan

beberapa hal yaitu:

1.

Saran Praktis

Saran secara praktis yang dapat diberikan dari hasil penelitian dan
kesimpulan yang diperoleh agar manajemen Zara Galaxy Mall di
Surabaya dapat meningkatkan impulse buying konsumen di Zara
Galaxy Mall di Surabaya maka manajemen harus memperhatikan

product involvement dan product knowledge konsumen, hal ini
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karena product involvement telah terbukti dalam penelitian ini dapat
meningkatkan product knowledge dari konsumen dan akhirnya akan
meningkatkan impulse buying konsumen di Zara Galaxy Mall di
Surabaya.
Peningkatan product invovement dapat dilakukan dengan cara lebih
sering menyajikan produk dengan desain terbaru, sebab selama ini
konsumen merasa bahwa desain pakaian yang disediakan Zara
kurang up to date, dengan menyediakan desain pakaian yang baru
maka diharapkan konsumen akan lebih sering terlibat untuk mencari
informasi mengenai produk baru tersebut.
Peningkatan product knowledge dapat dilakukan dengan cara
menampilkan dengan jelas informasi mengenai bahan yang
digunakan pada label pakaian yang ada, sebab selama ini konsumen
merasa bahwa informasi mengenai bahan yang digunakan pada label
pakaian Zara kurang dapat dilihat dengan jelas. Dengan
menampilkan informasi bahan yang digunakan dengan jelas
diharapkan konsumen memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
produk pakaian yang dijual Zara.

. Bagi penelitian selanjutnya

Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Jumlah responden penelitian yang diteliti kurang banyak, selain
itu juga tempat penelitian yang hanya menggunakan satu obyek
penelitian saja sehingga membuat hasil penelitian ini
kemungkinan akan berbeda jika dilakukan di tempat lain atau
dengan jumlah sampel yang lebih banyak.

b. Hanya melihat hubungan antara product involvement terhadap

impulse buying melalui product knowldge padahal masih banyak
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variabel lain yang dapat mempengaruhi impulse buying, sehingga
disarankan agar penelitian selanjutnya menambah variabel-
variabel lain seperti kualitas produk, persepsi nilai dan lain
sebagainya.

. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian
mengenai hubungan product involvement, product knowldge dan
impulse buying pada perusahaan lain. Selain itu bagi para
akademisi  untuk  melanjutkan  penelitian  ini  dengan
menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi
impulse buying konsumen seperti kepuasan konsumen, promosi,

persepsi kualitas, dan lain sebagainya.
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